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Abstract: The Effectiveness of Students’ Book of Buffer Solution Based on Chemical
Representation to Improve Conceptual Understanding. This research was aimed to
describe the effectiveness of students’ book of buffer solution based on chemical
representation to improve students’ conceptual understanding. The matching only pretest
and posttest control group design was used in this research. The population of this
research were all students of grade Xl Science Al-Kautsar Senior High School Bandar
Lampung in academic year 2016/2017, and the samples were XI Science 3 as control
class and XI Science 5 as experiment class which obtained by using purposive sampling
technique. The instruments that used were syllabus and RPP dor experiment class, and
pretest posttest questions. Data analyzed by using t-test. The result showed that mean of
n-gain’s category in experiment class was in high category and posttest score of students’
conceptual understanding in experiment class was higher than control class. The
conclusion of this research was the learning using students’ book based on chemical
representation was effective to improve students’ conceptual understanding.

Keywords : buffer solution, conceptual comprehension, students’ book based on
chemical representation

Abstrak: Efektivitas Buku Siswa Larutan Penyangga Berbasis Representasi Kimia
dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas buku siswa larutan penyangga berbasis representasi kimia
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Disain dalam penelitian ini adalah the
matching only pretest and posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Al-Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran
2016/2017, dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol
dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang diperoleh dengan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah silabus dan RPP kelas
eksperimen dan soal pretes postes. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kategori nilai rata-rata n-gain di
kelas eksperimen tinggi dan nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi daripada di kelas kontrol. Kesimpulan pada penelitian ini adalah
pembelajaran menggunakan buku siswa berbasis representasi kimia efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kata kunci : larutan penyangga, pemahaman konsep, buku siswa berbasis representasi

kimia
PENDAHULUAN khusus yang terjadi pada zat dan
IImu kimia termasuk dalam segala sesuatu yang berhubungan
rumpun llmu Pengetahuan Alam dengan zat yaitu komposisi, struktur

(IPA), yang mempelajari gejala dan sifat, transformasi, dinamika dan
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energetika zat (Depdiknas, 2006).
Banyak siswa SMA menganggap
ilmu kimia sulit dipelajari
dibandingkan ilmu-ilmu lain,
sehingga siswa sudah terlebih dahulu
merasa kurang mampu  mem-
pelajarinya (Yusfiani dan Situmorang,
2006). Hal ini serupa dengan yang
disampaikan Wiseman, bahwa ilmu
kimia merupakan salah satu pelajaran
tersulit bagi kebanyakan siswa
menengah dan mahasiswa (Pusparini,
2009). Kesulitan dalam mempelajari
ilmu kimia ini dapat disebabkan oleh
sebagian besar konsep yang dipelajari
dalam kimia bersifat abstrak, dan
tidak dapat dijelaskan tanpa meng-
gunakan analogi atau model (Gabel,
1999; Taber, 2002; Chandrasegaran,
dkk., 2007). Konsep kimia yang
kompleks dan abstrak membuat ilmu
kimia menjadi sulit untuk siswa
(Marsita, dkk., 2010).

Konsep merupakan pokok utama
yang mendasari keseluruhan sebagai
hasil  berpikir abstrak  manusia
terhadap benda. Peristiwa, dan fakta
yang menerangkan banyak penga-
laman. Pemahaman dan penguasaan
konsep akan memberikan suatu
aplikasi dari konsep tersebut, yaitu
membebaskan suatu stimulus yang
spesifik sehingga dapat digunakan
dalam segala situasi dan stimulus
yang mengandung konsep tersebut.

Konsep kimia yang abstrak ini
dapat disampaikan dengan repre-
sentasi yang dapat menghubungkan
hal yang abstrak dengan hal yang
konkret sehingga konsep abstrak
menjadi lebih mudah dipahami oleh
siswa (Busrial, 2014). Untuk mem-
bantu siswa memahami konsep yang
bersifat abstrak dan tidak dapat dilihat
dalam kehidupan sehari-hari, banyak
ilmuwan dan peneliti dikhususkan
untuk merancang representasi visual
atau model (Chen, 2006). Salah satu

representasi yang dapat digunakan
untuk menerangkan konsep abstrak
adalah representasi kimia (Arsyad,
2011). Berdasarkan kamus Hughes
(1991), definisi dari kata ‘repre-
sentation’ adalah sesuatu yang mere-
presentasikan yang lain. Penggunaan
representasi dengan berbagai cara
atau model representasi untuk mere-
presentasikan suatu fenomena disebut
representasi kimia.

Chiu dan Wu (2009) menjelaskan
bahwa representasi kimia merupakan
suatu cara untuk mengekspresikan
fenomena, konsep abstrak, gagasan,
dan proses mekanisme.  Johnston
dalam Chittleborough (2004) mendes-
kripsikan bahwa representasi kimia
dapat dijelaskan dengan tiga level
representasi dalam konsep-konsep
kimia yaitu level makroskopik, sub-
mikroskopik dan simbolik. Level
makroskopik menggambarkan sifat
sebagian besar fenomena nyata dan
terlihat dalam pengalaman sehari-hari
siswa ketika mengamati perubahan
sifat materi (misalnya perubahan
warna, pH larutan, dan pembentukan
gas dan endapan dalam rekasi kimia).
Level submikroskopik memberikan
penjelasan pada tingkat partikulat di
mana materi digambarkan terdiri dari
atom, molekul, dan ion. Level sim-
bolik melibatkan penggunaan simbol-
simbol kimia, rumus dan persamaan,
serta gambar struktur molekul,
diagram model dan animasi komputer
untuk melambangkan materi (Chan-
drasegaran,dkk., 2007).

Bentuk-bentuk representasi
sebagaimana diuraikan di atas dapat
dianggap sebagai metafora, karena
membantu untuk mendeskripsikan
gagasan yang bukan merupakan
interpretasi literal dan juga bukan
sesuatu yang nyata. Status meta-
forikal dan peranan representasi
dalam belajar sains/kimia menjadi
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penting dan harus dipahami, karena
konsep-konsep ilmiah tidak familiar
bagi siswa dan sulit untuk dimengerti.
Metafora tersebut digunakan sebagai
‘jembatan’ agar konsep-konsep men-
jadi lebih akrab dan mudah untuk
dimengerti dan selanjutnya mem-
berikan landasan bagi siswa agar
dapat membangun konsep baru
(Treagust dan Gilbert, 2008).

Tasker dan Dalton (2006)
menyatakan bahwa pembelajaran
kimia umumnya menggunakan level
makroskopik (laboratorium) dan level
simbolik, sehingga akan terjadi
kesalahpahaman dalam pembelajaran
kimia yang bersifat abstrak. Salah
satu materi pokok kimia yang bersifat
abstrak dan dapat dijelaskan dengan
menggunakan  representasi  kimia
adalah larutan penyangga. Larutan
penyangga merupakan salah satu
materi dalam pembelajaran kimia
untuk kelas XI semester genap pada
KD 4.4, yaitu mendeskripsikan sifat
larutan penyangga dan peranan
larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup. Pada KD ini terdapat
beberapa kompetensi siswa yang akan
lebih mudah dipahami oleh siswa bila
disampaikan menggunakan repre-
sentasi kimia karena siswa men-
dapatkan visualisasi struktur dan
proses dalam level submikroskopik
(tingkat molekul) pada pokok bahasan
larutan penyangga yang bersifat
abstrak (Busrial, 2014). Kompetensi
siswa tersebut antara lain menjelaskan
komponen penyusun larutan pe-
nyangga dan prinsip kerja larutan
penyangga ketika ditambahkan se-
dikit asam, sedikit basa maupun
sedikit air.

Komponen larutan penyangga
terdiri dari asam lemah dan garam
yang berasal dari basa kuat atau basa
lemah dan garam yang berasal dari
asam kuat. Pada submateri inisiswa

sulit mengetahui bagaimana keadaan
komponen tersebut di dalam larutan.
Hal ini ditunjukkan dari sebagian
besar siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Begitu pun pada submateri prinsip
kerja larutan penyangga ketika
ditambahkan sedikit asam, sedikit
basa, maupun sedikit air. Siswa tidak
dapat menjawab pertanyaaan yang di-
berikan  oleh  guru  mengenai
komponen mana yang akan bereaksi
dengan asam atau basa yang di-
tambahkan pada larutan penyangga.
Berdasarkan hal tersebut maka materi
larutan penyangga perlu disampaikan
dengan menggunakan representasi
kimia sehingga siswa akan lebih
mudah memahami materi larutan
penyangga. Untuk membantu siswa
memahami materi Kimia, khususnya
larutan penyangga, diperlukan sarana
dan prasarana yang dapat mendukung
tercapainya KD dalam pembelajaran
berupa bahan ajar.

Hal ini didukung oleh pendapat
Widodo dan Jasmadi (2008) yang
mengatakan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat sarana atau alat pem-
belajaran yang beisikan materi pem-
belajaran, metode, batasan-batasan,
dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematik dan menarik dalam
rangka mencapai tujuan yang di-
harapkan, yaitu mencapai kompetensi
atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya. Salah satu bahan
ajar yang sering digunakan oleh siswa
adalah buku siswa.

Buku siswa berbasis representasi
kimia diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami konsep kimia
yang bersifat abstrak, khususnya pada
materi larutan penyangga, dengan
mempresentasikan  komponen  pe-
nyusun larutan penyangga dan prinsip
larutan penyangga ke dalam bentuk
representasi makroskopis,  sub-
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mikroskopis, dan simbolik. Hal ini
didukung oleh penelitian yang
dilakukan Ardac dan Akaygun (2004)
yang berjudul Efektivitas Instruksi
Berbasis Multimedia yang Me-
nekankan Representasi Molekular
pada Pemahaman Siswa pada Materi
Perubahan Kimia. Pada penelitiannya
dihasilkan kesimpulan berupa kelas
yang diberi perlakuan menunjukkan
performa lebih tinggi dibandingkan
kelas yang tidak diberi perlakuan
pada materi perubahan kimia yang
menekankan pada representasi mo-
lekular.

Buku siswa yang digunakan di
sekolah sebagian besar sudah men-
cantumkan representasi kimia, hanya
saja terbatas pada representasi makro-
skopik.  Seperti pada buku yang
ditulis Purba (2004), Fauziah (2009),
dan Sunarya dan Agus (2009),
sebagian besar berisi representasi
makroskopik, sedangkan visualisasi
struktur dan proses, simbol-simbol
atom atau molekul belum disajikan
secara jelas dan lengkap. Terkadang
buku siswa yang beredar di sekolah
mengandung cakupan materi yang
sedikit sehingga ilmu yang diperoleh
siswa terbatas.

Hasil observasi yang dilakukan di
SMA Al-Kautsar Bandar Lampung
menunjuk-kan bahwa dalam proses
pembelajaran sebagian besar guru
menggunakan buku pelajaran yang
beredar di pasaran dan juga dari dinas
pendidikan yang diberikan ke seko-
lah. Bahan ajar yang digunakan guru
pun belum disertai representasi kimia,
khususnya representasi submikros-
kopis, yang dapat membantu siswa
memahami konsep kimia yang ber-
sifat abstrak.

Dalam artikel ini akan di-
deskripsikan mengenai efektivitas
buku siswa larutan penyangga ber-

basis representasi kimia dalam me-
ningkatkan pemahaman konsep siswa.

METODE

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan the matching-only pretest-
posttest  control  group  design
(Fraenkel dan Wallen,2012).Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Al-Kautsar
Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2016/2017 yang tersebar dalam
lima kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kelas XI
IPA 5 sebagai kelas eksperimen
dengan pembelajaran menggunakan
buku siswa berbasis representasi
kKimiayang  dikembangkan  oleh
Samuni (2014) dan XI IPA 3 sebagai
kelas kontrol dengan pembelajaran
menggunakan buku siswa
konvensional.

Variabel dalam penelitian ini
adalah variabel bebas berupabuku
siswa yang digunakan, yaitu meng-
gunaan buku siswa berbasis repre-
sentasi kimiadan buku siswa kon-
vensional. Variabel terikat pada
penelitian ini adalah pemahaman
konsep siswa dan variabel kontrol
pada penelitian ini adalah materi
larutan penyangga.lnstrumen dalam
penelitian ini yaitu soal tes berupa
pretes dan postes yang terdiri dari 10
soal pilihan jamak dan 5 soal uraian.
Validitas instrumen dilakukan dengan
cara judgment.

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa data hasil pretes
dan postes pemahaman konsep siswa.
Teknik analisis data yang dilakukan
yaitu mengubah skor pretes dan
postes menjadi nilai dengan rumus
sebagai berikut:
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Y skor jawaban

Nilai siswa = x 100

skor maksimal

Uji kesamaan dua rata-rata.

Untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dalam pemahaman
konsepdi kelas eksperimen tidak
berbeda secara signifikan dengan
kemampuan awal siswa dalam
pemahaman konsep di kelas kontrol
dilakukan matching statistic
menggunakan uji kesamaan dua rata-
rata. Sebelum menguji kesamaan dua
rata-rata, dilakukan terlebih dahulu
uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas ter-
hadap nilai pretes pemahaman konsep
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diperolen dari data
pretes.

Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji x°dengan kriteria uji
terima Ho jika y’hitung< 7 tabel dengan
taraf signifikan 5% dan derajat
kebebasan dk=k-3 (Sudjana, 2005),
artinya sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Pada uji
homogenitas kriteria ujinya Yyaitu
terima terima Hy jika Fhitung<Ftabel
pada taraf signifikan 5% artinya
sampel pada penelitian  memiliki
varians yang homogen. Uji kesamaan
dua rata-rata dilakukan setelah data
sampel berdistribusi normal dan
homogen dengan kriteria
pengujianterima Ho jika thitung<ttabel
dengan taraf signifikan 5% dan
derajat  kebebasan  d(k)=n;+n,-2
(Sudjana,2005).

Hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho: rata-rata nilai pretes pemahaman
konsep siswa di kelas esperimen sama
dengan rata-rata nilai pemahaman
konsep siswa di kelas kontrol. Hj:
rata-rata nilai pretes pemahaman
konsep siswa di kelas eksperimen
tidak sama dengan rata-rata nilai

pretespemahaman konsep siswa di
kelas kontrol. Pengujian hipotesis ini
dilakukan menggunakn uji t dengan
kriteria  uji  terima Ho jika
Chitung<x’tavel dengan taraf o = 0,05
dan tolak Ho jika sebaliknya
(Sudjana,2005).

Uji perbedaan dua rata-rata.

Pada penelitian ini efektivitas
ditunjukkan oleh dua kriteria, yaitu
nilai postes kelas eksperimen dan
kelas  kontrol  yang  berbeda
secarasignifikan dan kategori rata-
rata n-gain di kelas eksperimen.

Untuk  mengetahui  apakah
kemampuan akhir siswa dalam me-
mahami konsep larutan penyangga di
kelas eksperimen berbeda secara
signifikan  atau  tidak  dengan
kemampuan akhir siswa dalam
memahami konsep larutan penyangga
pada kelas kontrol dilakukan uji
perbedaan dua rata-rata menggunakan
data postes. Sebelum melakukan uji
perbedaan dua rata-rata, dilakukan
terlebih dahulu uji prasyarat analisis
yaitu uji  normalitas dan uji
homogenitas terhadap nilai postes
pemahaman konsep siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
diperoleh dari data postes.

Uji normalitas pada uji perbedaan
dua rata-rata ini menggunakan cara
pada uji persamaan dua rata-rata.
Begitu juga pada uji homogenitas.

Hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho: rata-rata nilai postes pemahaman
konsep siswa di kelas eksperimen
lebih kecilsama dengan rata-rata nilai
postes pemahaman konsep siswa di
kelas kontrol. Hj: rata-rata nilai
postes pemahaman konsep siswa di
kelas eksperimen lebih besardaripada
rata-rata nilai postes pemahaman
konsep siswa di kelas kontrol.
Pengujian hipotesis ini dilakukan
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menggunakan ujit dengan Kriteria
ujitolak Ho jika % hitung<X’tabel dengan
taraf signifikan o = 0,05 dan terima
Ho jika sebaliknya (Sudjana, 2005).

Peningkatan pemahaman konsep
siswa pada penelitian ini ditunjukkan
melalui nilai n-gain, vyaitu selisih
antara nilai postes dan nilai pretes.
Perhitungan nilain-gain pemahaman
konsep siswapada penelitian ini
menggunakan rumus menurut Hake
(1999) sebagai berikut :

nilai postes-nilai pretes

n-gain=— , —

nilai maksimume-nilai pretes
nilai n-gain  yang  diperoleh
merupakan nilai n-gain masing-
masing siswa. Selanjutnya dari hasil
perhitungan nilai n-gain masing-
masing siswa tersebut dilakukan
perhitungan rata-rata nilai n-gain
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan rumus Hake
(1999) sebagai berikut:

> n-gainsiswa

rata-rata n-gain=
g jumlahseluruhsiswa

Rata-rata nilai n-gain yang diperoleh

selanjutnya dikelompokkan berdasar-
kan kriteria Hake (1999).

Tabel 1. Kriteria Hake.

Besarnya n-gain(g) Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3 <g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh data berupa nilai
pretes dan nilai postes pemahaman
konsep siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Nilai pretes.

Nilai rata-rata pretes pemahaman
konsep siswa di kelas control dan
kelas eksperimen disajikan pada
Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat
bahwa nilai rata-rata pretes konsep
siswa di kelas kontrol lebih besar
daripada nilai  rata-rata  pretes
pemahaman konsep siswa di kelas
eksperimen.

100 +
90 +
80 -
70 -
60 -
50 - 45,3

40 - 32,4
30 +
20 -
10 -

0 :
Kontrol  Eksperimen

Kelas Penelitian

Nilai rata-rata pretes
pemahaman konsep siswa

Gambar 1. Rata-rata nilai  pretes
pemahaman konsep siswa
di kelas kontrol dan
eksperimen.

Hasil uji normalitas pada uji ini
disajikan pada Tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas ke-
mampuan awal (pretes).

Keputusan
uji

2 2
Kelas X hitung X tabel

Eksperimen 5,13 11,07 Normal
Kontrol 10,26 11,07 Normal

Berdasarkan Tabel 2 dapat di-
simpulkan  bahwa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari  populasi yang berdistribusi
normal. Hasil uji homogenitas pada uji
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ini disajikan pada Tabel 3 sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil uji homogenitas
kemampuan awal (pretes).

Keputusan uji

Homogen

I:hitung Ftabel
1,74 1,86

Berdasarkan Tabel 3 dapat di-
simpulkan bahwakedua kelas
penelitian mempunyai varian yang
homogen.

Setelah dilakukan uji statistik di
peroleh hasil uji kesamaan dua rata-
rata yang disajikan padaTabel 4
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji kesamaan dua rata-

rata.
thitung trabel Keputusan uji
1,14 1,66 Terima Hy
Berdasarkan kriteria uji  di-

simpulkan bahwa terima Hop, artinya
rata-rata nilai pretes pemahaman
konsep siswa dengan menggunakan
buku siswa berbasis representasi
kimiadi kelas eksperimen sama
dengan  rata-rata  nilai  pretes
pemahaman konsep siswa dengan
menggunakan buku siswa konven-
sional di kelas kontrol pada materi
larutan penyangga. Pengujian
hipotesis ini dapat diketahui bahwa
kemampuan awal pemahaman konsep
siswa kedua kelas sampel penelitian
sama, sehingga dapat dilakukan
penelitian.

Nilai postes.

Nilai rata-rata postes pemahaman
konsep siswa pada penelitian ini
disajikan pada Gambar 2.

Pada gambar 2 terlihat bahwa
nilai rata-rata postes di kelas eks-
perimen sebesar 79,6 dan di kelas
kontrol sebesar 84,7.

100 -
g 79,6 84,7
9N »n
L% 80 -
2 g
s € 60 -
s 9
=
g % 40 -
=5
ZE 207
(3}
o
0 T
Kontrol ~ Eksperimen
Kelas Penelitian
Gambar 2. Nilai rata-rata  postes

pemahaman konsep siswa
di kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Perhitungan n-gain.

Data nilai rata-rata n-gain
pemahaman konsep siswa di kelas
kotrol dan kelas eksperimen disajikan
pada Gambar 3.

1,00 -
0,90 -
= 0,80 ~ 0,72
? 0,70 -

0,60

Nilai rata-rata
o o o o o
N W D O O
O O O O o
1 1 1 1

o
=
o

Kontrol Eksperimen
Kelas Penelitian

Gambar 3. Nilai rata-rata n-gain
pemahaman konsep siswa
di kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Pada Gambar 3 dapat dilihat nilai
rata-rata n-gain kelas kontrol sebesar
0,60 yang berkategori sedang dan
nilai rata-rata n-gain kelas ekspe-
rimen sebesar 0,72 yang berkategori
tinggi. Nilai rata-rata n-gain kelas
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eksperimen lebih tinggi dari pada
nilai rata-rata n-Gain di kelas kontrol.

Efektivitas buku siswa berbasis
representasi  kimiapada materi
larutan penyangga untuk mening-
katkan pemahaman konsep siswa

Nilai rata-rata postes pemahaman
konsep siswa di kelas kontrol dan
kelas eksperimen disajikan pada
Gambar 2.Dari nilai rata-rata postes
tersebut dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas  postes yang telah
dilakukan, diperolen hasil yang
disajikan pada Tabel 5 sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil uji normalitas postes.

dilakukan
disajikan

rata-rata yang telah
diperoleh hasilyang
padaTabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil uji perbedaan dua rata-

rata.
thitung trapel Keputusan uji
2,55 1,67 Tolak Hy

Kelas Yhing  Laber  Keputusan
uji
Eksperimen 3,25 11,07  Normal
Kontrol 4,79 11,07 Normal
Berdasarkan kriteria  pengambilan

keputusan disimpulkan bahwa data
sampel terima Hy atau dengan kata
lain data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, baik untuk
kelas kontrol maupun kelas eks-
perimen.Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas terhadap nilai postes
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil perhi-
tungan statistik diperoleh hasil yang
disajikan pada Tabel 6 sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil uji homogenitas postes.
Keputusan uji
Homogen

I:hitunq I:tabel
1,76 1,86

Berdasarkan Tabel 6 dapat disim-
pulkan bahwakedua kelas penelitian
mempunyai varian yang homogen.
Selanjutnya dilakukan uji per-
bedaan dua rata-rata. Berdasarkan
hasil perhitungan uji perbedaan dua

Berdasarkan kriteria pengambilan ke-
putusan disimpulkan bahwa data
sampel tolak H, atau dengan kata
lainnilai rata-rata postes pemahaman
konsep siswa pada materi larutan
penyangga di kelas eksperimen lebih
besar daripada nilai rata-rata postes
pemahaman konsep siswa pada materi
larutan penyangga di kelas kontrol.
Dari nilai rata-rata postes tersebut
(Gambar 2) terlihat bahwa nilai rata-
rata postes pemahaman konsep siswa
di kelas eksperimen lebih besar
daripada nilai rata-rata  postes
pemahaman konsep siswa di kelas
kontrol.

Untuk mengetahui  efektifitas
buku siswa berbasis representasi
kimia dalam meningkatkan pe-
mahaman konsep siswa dapat dilihat
dari kriteria rata-rata n-gain di kedua
kelas penelitian. Seperti pada Gambar
3, terlihat bahwa rata-rata nilai n-gain
di kelas eksperimen yang meng-
gunakan  buku siswa  berbasis
representasi  kimia sebesar 0,72
berkategori “tinggi” sedangkan rata-
rata nilai n-gain di kelas kontrol yang
tidak menggunakan buku siswa
berbasis representasi kimia sebesar
0,60 berkategori “sedang”.

Selain dilihat dari kriteria rata-
rata n-gain, efektifitas buku siswa
berbasis representasi kimia dalam
meningkatkan pemahaman konsep
juga dapat dilihat dari perbedaan yang
signifikan  antara  nilai  postes
pemahaman konsep siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
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Perbedaan  nilai  postes  yang
signifikan ditunjukkan dari rata-rata
nilai postes kelas eksperimen sebesar
84,7 sedangkan kelas kontrol sebesar
79,6. Selain itu, perbedaan yang
signifikan juga ditunjukkan dari nilai
postes masing-masing siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, terlihat
bahwa sebagian besar siswa di kelas
eksperimen memiliki nilai postes
pemahaman konsep yang lebih besar
daripada nilai postes pemahaman
konsep di kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa di kelas eksperimen
dengan pembelajaran menggunakan
buku siswa berbasis representasi
kimia memberikan hasil lebih baik
daripada pembelajaran menggunakan
buku siswa konvensional. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa
buku siswa berbasis representasi
kimia efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat

pembelajaran  dikatakan  efektif
apabila terdapat perbedaan nilai
postes yang signifikan antara siswa
kelaseksperimen dan kelas kontrol

(Wahyuni dan Baharudin, 2009).
Efektivitas pembelajaran me-
mudahkan siswa dalam  proses

pembelajaran.  Suatu proses pem-
belajaran dikatakan berhasil apabila
hasil  belajar yang didapatkan
meningkat atau mengalami perubahan
setelah siswa melakukan aktivitas
belajar. Berdasarkan Gambar 4
terlihat bahwa siswa di kelas kontrol
dan kelas eksperimen mengalami

peningkatan  hasil belajar yang
ditunjukkan  dari  nilai  postes
pemahaman konsep. Hal ini me-

nunjukkan bahwa adanya peningkatan
pemahaman konsep akan mem-
pengaruhi  hasil  belajar  siswa
(Darsono, 2011). Pemilihan sumber
belajar yang sesuai dapat
mempengaruhi  meningkatnya pe-
mahaman konsep siswa.

Buku siswa berbasis representasi
kimia merupakan salah satu sumber

Wahyuni, yang mengatakan bahwa belajar yang berisikan informasi
100 - - 100
A A
90 - A AN - 90
c = A A = AAA 80
& 801 A EAND . VA
£ A 2 A A a A, A
£s 70 - A A A - 70
£ 260 - A - 60
o w
2 50 - - 50
2 5 40 - 40
o
g 30 - - 30
Z 20 - - 20
10 - - 10
0 0
12345678 9101112131415161718192021222324252627282930
Nomor Siswa A Kontrol
Eksperimen

Gambar 4. Nilai postes pemahaman konsep masing-masing siswa di kelas kontrol

dan kelas eksperimen.
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dengan bahasa sederhana, menarik,
dan dilengkapi dengan gambar berupa
model dua dimensi atau tiga dimensi
yang dapat  memvisualisasikan
struktur dan proses dalam level sub-
mikroskopik (Tasker dan Dalton,
2006). Buku siswa berbasis
representasi kimia dapat mem-
presentasikan konsep abstrak
sehingga lebih mudah dipahami oleh
siswa. Hal ini dikarenakan buku
siswa berbasis representasi kimia
dapat digunakan sebagai jembatan
sehingga konsep-konsep  menjadi
lebih akrab dan mudah dimengerti
oleh siswa.

Dalam hal ini, diperlukan
representasi yang mencakup
semuanya, sebab apabila beberapa
representasi yang digunakan tidak
secara bersamaan, maka salah satu
dari  representasi tersebut dapat
menghambat interpretasi yang lain
(Ainsworth, 2006). Hal ini sesuai
dengan pendapat Mayer (2003) yang
menyatakan bahwa multiple
representasi dapat mendukung untuk
pembangunan sebuah pemahaman
konseptual yang lebih dalam. Hal ini
disebabkan  dalam  pembelajaran
multiple representasi siswa diajak
untuk dapat merumuskan dan
menemukan konsep materi larutan
penyangga dari hal-hal yang mereka
lakukan dengan memuat berbagai
macam representasi sehingga dapat
meningkatkan  pemahaman  siswa
terhadap materi ajar, meningkatkan
afeksi, dan juga psikomotor siswa.

Selain itu, buku siswa juga ber-
peran dalam proses pembelajaran,
diantaranya: buku siswa berisikan
informasi materi pelajaran dan latihan
soal, memungkinkan siswa menger-
jakan tugas yang diberikan oleh guru,
memungkinkan siswa menyampaikan
pendapat tentang materi yang ada,
memungkinkan siswa dapat belajar

mandiri. Sehingga pemahaman ter-
hadap setiap konsep yang dipelajari
oleh siswa meningkat.

Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa dengan adanya buku
siswa berbasis representasi kimia
dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep siswa. Hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan yang diperoleh,
dimana nilai rata-rata n-gain pema-
haman konsep kelas eksperimen yang
menerapkan pembelajaran mengguna-
kan buku siswa berbasis representasi
Kimia pada materi larutan penyangga
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata n-gain pemahaman konsep kelas
kontrol yang tidak menggunakan
buku siswa berbasis representasi
kimia. Selain itu terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai postes
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa buku
siswa berbasis representasi kimia
efektif dalam meningkatkan pe-
mahaman konsep siswa pada materi
larutan penyangga, hal ini dapat
dilihat dari rata-rata nilai n-gain di
kelas eksperimen yang berkategori
tinggi dan perbedaan nilai postes di
kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang signifikan.
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